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ABSTRAK

Nurul Fadhilah, 2021 Analisis Paran Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Impiementasi Kebijakan Pendidikan Karakier Di SD Isfam Al-
Azhar 34 Makassar

Perkembangan perilaku pesérta; dimasa sekarang yaitu masih
adanya sebagian perilaku yang ¢ ncerminkan karakter sebagal
peserta didik maka dan it p sruss
dunia pendidikan |

T '_b
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RIS ¥y,

menerus, dankepala sakols suparvisi yang berkaitan dengan
kedeiapan belas nilai-nilal ia penelitian ini nilai reigiusiah
yang frekuensinya sangat kuat dan sangat nampak teraksananya di
sekolah tersetut dengan pembiasaan-pembiasaan agama yang sangat
ditekankan di sekolah ini seperti sholat berjamaah dan sholat dhuha
Adanya pembiasaan yang dilakukan separfi itu juga akan menjadi
kebiasaan peserta didik di luar lingkungan sekolah dengan bantuan
kontrol dari orangtua
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Keywords - Kepemimpinan Kepala Sekolah, Implementasi Kebijakan
Pendidikan Karakier




ABSTRACT

Nurul Fadhilah, 2021. Analysis of the Role of School Principal Leadership on the
implementation of Character Education Policies st AlAzhar 34 lsiamic
Elementary School Makassar. Supervised by Rosieny and Muh, Basii.

Themdnmntﬂﬂudum rnnmdmcouldhumnthﬂ
there are stil some behaviors tha 1efie the charactar of students,
Therefore, the government has e process of education by
integrating character values | 013 mmcuh.rm The problem
statement of this reses inci

regarding the lmpiarn
Islamic Elementary

students oumdethe nnmmnmmhmahupnf parensmﬂrm
Keywords: Principal Leadership. Character Education, Policy Implemantation
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Swi atas impahan rehmat dan anugrah
dﬂﬂ-ﬂfﬂ kﬂﬂl m 1= ';.'_.. -.:.' 1

sadar, tesis yang penulis buat ini masih banyak terdapat kekurangannya.

Makassar, Februari 2021




BAB |
PENDAHULUAN

lebih tua. Ini merupakan tamparan keras bagi dunia pendidikan, belum lagi
kejadian yang teradi di salah satu pondok pesantren mengenal kematian
seorang santn di Samannda, Kalimantan Timur, kembali menambah kasus




kekerasan di kalangan pelajar Santri bemama Rifqi (13) tewas dianiaya
temannya yang sama-sama masih di bawah umur (Patroli Indosiar, Raby
11/4/2018). Komisl Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat bahwa
sepanjang tahun 2018 kasus ta )pelajar meningkat 1.1% menjadi 14%
dlhandmgtnhmutnmm Setidaknya pada bulan Agustus
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Banyaknya usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam
menciptakan pendidikan yang baik itu masih dipengaruhi kuat oleh
pelaksanaannya di lapangan. Jasruddin (30 April 2018) menjelaskan dalam
seminar pendidikan bahwa karakter itu tidak untuk diajarkan. akan tetapi di
contohkan sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam




menanamkan dan menumbuhkan karakler terhadap para sahabat yakni
dengan mencontohkan kebaikan-kebaikan. Penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Suriansysh dan Aslamish (2015) menunjukkan bahwa yang

bagaimana pemimpin berhasi menggerakkan bawahan, yang
ditinjaul dari sudut pandangan mereka yang berbeda satu sama lain. Teon
tersebut pada dasamya sesual dengan definisi kepemimpinan *is the ability
to influence a group toward the achisvement of goals” (Robbins and Judge.
2005), oleh sebab itu dengan adanya pemimpin di sekoiah diharapkan
dapat membuat kebijakan yang dapat membentuk karakter peserta didik di




Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
kepemimpinan tu akan terlaksana dengan adanya kerja sama dengan

mamm kmﬂtauhn!ﬁdmmhﬂmpmuhmpumpm
pendidikan karakier serta perannya dalam menguasai praktik manajemen
'sekolah yang berpihak pada praktik pendidikan karakter, sehingga dapat
membanty peseria didik dalam pembentukan karakternya. Oleh karena itu,
penelti bermaksud untuk melakukan peneiitin dengan mengusulkan
“Analisis Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap




Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter Di SD Islam Al-Azhar 34
Makassar" sebagai judul dalam penelitian ini.

B. Fokus Penelitian
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kebyakan gerdidikan. karak

rakter di SO tsian

2 Untuk mengetahui faklor pendukung peran kepemimpinan kepala
‘sekolah dalam menarapkan kebijakan pendidikan berkarakter di SD

Isiam Ai-Azhar 34 Makassar.




3. Untuk mengetahul faktor penghambat peran kepemimpinan kepata

sekolah dalam menerapkan kebijakan pendidikan berkarakter di SD
Islam Al-Azhar 34 Makassar,

D. Manfaat Penelitian

c. Bagl sekolah, sebagal bahan masukan untuk meningkat _
sekolah yang positif dengan karakter yang baik melalui kebijakan
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BAB i

TINJAUAN PUSTAKA

berapa pencitian serupa tersebut, sabs
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dJalam impiementas: Pandit

cara mewajibkan setiap gury bidang studi untuk membuat perangkat
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang terbaru, menyesuaian




penerapan pendidikan karakter di sekolah. perbedaannya yaitu lokasi

keteladanan, kadbiﬂirm kepemimpinan instruksional. kepemimpinan
mutu, serta pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan dengan stratagi
guru yaitu kateladanan, pembiasaari, dan sentuhan qolbu.
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dengan peneliian yang akan dilakukan ini yaitu sama-sama ingin
whwwmmmmmmmmm

karakter di sekolah terkhususnya ekstrakurikuler kepramukaan yang
bertujuan unftuk menumbuhkan lai-nlia karakier seperti mandir,
kedisiplinan, tanggung jawab, cinta terhadap tanah air dan nilai karakter
lainnya.
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Perbedaan penelitian Aji dengan penelitian ini yaitu pada temuan
peneliti bahwa peneliian Aji dilakukan o SMP Negeri 1 Yogyakarta
WWMHMMNHMhmmM
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kasus. Pm:lapm-mm inl terdapat beberapa faktor pendukung dalam
implementasi pendicikan karakter dalam pembelajaran di SDIT Insan
Sejahtera Kabupaten Sumedang yaitu peserta didik yang aktf. guni-guru
yang tergolong masih muda. dan adanya dukungan dan sekolah dan
yayasan untuk mengembangkan berbagal media yang dibuat oleh gury
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hasil itu juga sejalan dengan temuan yang diperoleh peneliti di SD Islam Al-
Azhar 34 Makassar,
Parbedaan pada penefitian ini yaitu Pemilihan sumber data untuk

S e wl
\01}‘ N

Keenam: Penelitian Vibriyanthy (2014) yang berjudul “implementasi
Pendidikan Karakter di Homeschooling Kak Seto Yogyakara® sejalan
mendukung keberhasilan implementasi pendidikan karakter di HSKS
Yogyakarta antara fain (1) Badan tutorial yang memiiiki komitmen: (2)
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Budaya akademik yang kondusH untuk pembentukan karakter anak: (3)
Sistem mengajar dan pemecahan masalah yang fokus secara personal; (4)
Rﬂwhdmmrmwﬂmmmwm (S) Kelengkapan

Kerja sama antara tutor de

halas _"'-:,:-a.. {‘l Dl 1y #4“
. E I( 13.54
tediias .h -=J'J."1.. | \*"‘ﬂl' *"5,

vainl Ao 3 JI‘;r

Shphn Robbin dalam { zm: mengartikan bahwa
sejauh mana seorang pemimpin memillki kemampuan dalam menjadikan
para bawahan dapal bersama-sama dalam mencapal tujuan yang
ditentukan. Kepemimpinan merupakan sifat-sifat, peniaku pribadi,
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lain-fain tentang legitimasi pangaruh (Wahyosumidjo 2003:17),
idarusman (2012) vm orang yang

i L},ﬁ;ﬁl}ﬁiﬂ.&,ﬂ.,'&!@ii@ FATEH R T
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(YEV) Ade audj 5 2L 2 480
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Nabi mereka mengatakan kepada mereka "Sesungguhnya Allah telah
mengangkat Thalut menjadi rajamu" mereka menjawab: “Bagaimana
Thalut memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak mengendali kan
pemenntahan danpadanya, sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang
cukup banyak 7" Nabi (mereka) beskata: "Sesunaguhnya Allsh telsh memilin
mmmmm mmmwmm’u
Ammwm MMdmmmya dan
Allah Mzaha Luas pembe ; f ﬂ'lﬂ'ﬂﬂhhl-ﬂ':

Ja kisah Thai yangdipmh menjadi
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penuh bijaksana

3. Memiliki kesehatan jasmani dan kecerdasan pikiran.

4. Bertaqwa kepada Allah Swit agar mendapat taufik dan hidayah-Nya,
untuk mengatasi segala kesulitan yang tidsk mungkin diatasinya
sendiri, kecuall dangan taufik dan hidayah-Nya.
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Adapun harta kekayaan tidek dimasukkan menjadi syaral untuk
‘menjadi raja, karena bila mmt-mmmmmmmh dipenuhi
maka mudah baginya untuk mendapatkan harta yang diperlukan  Hadits

Allahd. Dmmmmmdmnummww
tangan kirinya tidak mengetahul apa yang disedekahkan oleh tangan
kanannya Uan orang berdzikir ingat pada AllahL. sendiran hingga
mencucurkan air matanya. (HR. Muslim)

c. Pengertian Sekolah

schola yang berarti wakiu Juang atau wakiu senggang, sekolah juga
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merupakan kegiatan di waktu luang bagi anak-anak di tengah kegiatan
mereka yang utama, yaitu bermain, sekolah juga diartikan sebuah lembaga

1}’:”#*‘ - "P IIIII ria :

mengajsr

_..%u, - ' i "‘t":‘-'-"-f-"- B E tan

S Capian s A

pendilikan (educational management). Di Indonesia istilah —istilah int
(Afrizal; 2015). Menurut Danim (2010) kepemimpinan sekolah adalah
proses membimbing dan membangkitkan bakat dan energl guru, peserta
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Kepemimpinan di sekolah juga dapat diartikan sebagal kegiatan
yang mempengaruhi orang-orang yang mengarah pada pencapalan tujuan

sangat penting, dikatakan penting karena lebih dekal dan langsung
berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan tiap-tiap sekolah.

Manurut Widodo (2011:4) kepala sskolah adalah motor penggerak dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan, sehingga sekotah diharapkan mampu
(2005: 84) kepala sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa dilsi
oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan:
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Siapa pun yang diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melaiui
prosedur serta persyaratan-persyaratan terientu sepert latar belakang

'l .1‘ 2 =
] kapala colvlan Merperan tals "
Wi i i bt e L ] P Lo LRSS il

encapai tWivan institusi secara efektif dan efisien,
3) Peran sebagai Administrator, kepala sekolah berperan dalam mengatur

tata laksana sistem adminisiras) di sekolah sehingga efektif dan efisien,
4) Peran sebagai Supervisor, Kepala sekolah berperan dalam upaya
kependidikan.



ditentukan salah satunya yaitu dapat menjalankan tugasnya dengan
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggl kepada bawahannya dan harus
mempunyal silat yang amanah sesuai dengan yang dijelaskan dalam QS.
Al-Maaidah: 57
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) Gl 5 bl 358 K 380 sl sy T 0
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Artinya’
Dan Abdullah ibn ‘Ammu berkata: Rasulullsh saw bersabda:




'mmmwlmﬁthIMLQMmm
(panggung) yang terbuat dari cahaya, di sebelah kanan Ar Rahman ‘azza
wajalla -sedangkan kedua tangan Allah#. adalah kanan semua-. yaitu

:mmmmmheﬂnkummnmauHMmmmdﬂnaﬂ
dalam melaksanakan lugas yang di bebankan kepada mereka,

b. Kompetensi Kepala Sekolah

14 Bersikap terbuka dalam melaksanakan fugas

| pokok dan fungsi.
15 Mmmmmmm
mﬂlrm




16 Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
pemimpin pendidikan

"Manajerial

2.1Mmrum.m perencanaan  sekolah/madrasah

perencanaan
22 Mmulmbu organisasl sekolah/madrasah
___ 3esual dengan kebutuhan

2.3 Mem g mwmh dalam I'BEI'IQIII.E

S
T

zmmm mmn mwnnurmn'
r.ldlm mendukung pencapalan tujuan sekolah/

'113%&: unit layanan Khusue sekolah/

madrasah  daiam  mendukung  kegiatan
pmmjaran dan kegiatan peserta didik di
sekolah/madrasah,

214 Mengelola sistem informasi sekolah/madrasan
dalam mendukung penyusunan program dan
pengambilan keputusan,
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2.15Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
bagl paningkatan pembelajaran dan manajemen
sekolah/madrasah.

216 Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan

peizksanaan program  kegistan  sekoiah/
mmwrmmw

.....

.'f--r. DOk, L)
Sumber. Permendiknas No.13 tahun 2007




2. Wakil Kepala Sekolah

a. Pengertian Wakil Kepala Sekolah

Wakil kepala sekolah merupakan pendamping kepala sekolah

m:wm-mﬂw-w
bakat dan membentuk peserta didik-siswi yang tast serta patuh
terhadap aturan-aturan sekolah (Komariah dan Rohanah: 2016

2) Bidang kunkulum, wakil kepala sekolah bidang kurikulum sebagai
penanggung jewab bidang kurikulum di sekolah, sepatutnya




mengetahui tahap-lahap dalam pelaksanasn kurikulum. (Qornar
2007:160)

| .'.'_ el

#

3. Komite Sekolah
forum resmi untuk mengakomodasikan dan membahas hal-hal yang
menyangkut kepentingan kelembagaan sekolah (Djam'an Saton dalam




mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu,
pemerataan, dan efisiensi pengelolsan pendidikan di satuan pendidikan

3. Pengontrol {controliing agency) dalam rangka transparansi can
akuniabiltas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan
pendidikan;

4. Mediator antara pemerintah (eksekulif) dengan masyarakat di




5 Mendorong tumbuhnys perhatian dan komitmen masyarakat
6 Melakukan kerasama dengan masyarakat (perorangan / organisasi
I dunfa usaha / dunia industri} ¢
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Guru adalah figur seorang pemimpin yang dapat membentuk jiwa
dan watak anak didik, Guru juga mempunyat kekuasaan untuk membentuk
bagi kehidupannya. Menurut Aziz (2012) Guru adalah seorang perimpin
yang memilki peran sosial manusia yang mempunyai cin spesifik, yang




membedaknnya darn peran sosial lainnya. Berikut adalah beberapa ciri guru
1) Guru memposisikan dirinya sabagai pelayan peserta didik, maksudnya

3) Guru berperan sebagai sahabat, di perkembangan zaman sekarang
memang sangat berbeda dengan perkembangan zaman dahulu begitu
pula dalam dunia pendidikan, jika zaman dahulu guru merupakan
seorang yang harus dihormati dan disegari, akan tetap) sangat berbeda
pada zaman sekarang yaitu sosok guru tidak lagi menakutkan bagi
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didik. Guru yang menempatkan dirinya sebagai sahabat peserta didik,

ﬂil“Ilp{rf v 'I

] _l_lﬂ'|- [ i 1
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Pendldlkan merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang
dalam mencapal tujuan menjadi manusia yang lebih baik. Menurut UU 20
secara aktif mengembangkan potensi dinnya, untuk memiliki kekuatan




spintual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardasan, akhiak
mulia. serta keterampilan yang diperiukan dinnya, masyarakat. bangsa dan
negara. Kemudian, pengertian karakter dikemukakan oleh beberapa tokoh

pendidikan karakter dapal didefinisikan sebagai segala usaha yang dapat
dilakukan untuk mempengaruhi karakter peserta didlk Tetapi untuk
mengetahui pengertian yang tepat dapat dikemukakan di sini definisi




suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang sehingga ia dapat
memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti

A e \\hdllp.,;f

pendidikan formal yang kita dapatkan, hermmnrrmrpnmaﬂdﬂiﬁdm
mmjmmmw.pmmwmm
bermasyarakat Tanpa ilu pengembarngan individu cenderung tidak akan




2. Landasan Pendidikan Karaktor
Pendidiken karakter dalam Isiam berlandaskan kepada Al-Quran
dan Hadits Berikul beberapa ayat alquran yang berbicara tentang

'h; J!l
gﬁ\] ihq{&

mmaﬂmmmmmmwummmwms Al
Lugman: 12-14)

Ayat tersebut menjelaskan dalam kisah Lugman bahwa dalam
contohnya saja Lugman mengajarkan kepada anaknya untuk bersyukur
kepada Allah SWT dan melarang anaknya untuk mempersekutukan Aliah



Dalam ayat lain juga menjelaskan lentang karakier sepert yang
dikemukakan oleh Wiyani (76:2018)

Allahz. berfirman;

——— ﬂﬁbi_KAsq..

Mnjwmw MMM?M}MW
(Muhammad untuk meminta puilusan), maka beniah putusan di antara
mereka, maka mareks tidek akan membahayakanmu sedikit pun. Tetap
Sesungguhnya Allshi. menyukal arang-orang yang adil” (QS Al-Ma'idah
5: Ayat 42)




bahwa “infakkaniah (hartamu) di jalan Allah, dan janganiah kamu jatuhkan

- {din sendir) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat
baikiah sungguh Allah menyukai orang-orang yang berbuat bak” dan surah
Al-Ma'ldah Ayat 42 juga menjelaske

ﬂ#'rlir.i*h\

1. Mengembangkan polens| dasar agar berhali baik, berpikiran baik. dan
berperitaku baik
2 Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur




Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang
mencakup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat
palitik, pemerintah, dunia usaha, dan media massa Upaya untuk
mensukseskan pendidikan karakier

lingkungan Mtd rekayasa faktor 1lmwﬂ
Pembentukan dan rekayasa lingkungan yang mencakup

diantaranya lingkungan fisik dan budaya sekolah, manajemen sekolah,

kurikulum, pendidik. dan metode mengajar. Pembentukan karakter melalul

rekayasa faktor lingkungan dapat dilakukan melalui strategr

1) Keteladanan,




2) Intervensi,

8) Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten,
4) Penguataan

Dengan kata lan

menjadikan orang yang bersangkutan sebagal pribadl yang dapat
dipercaya,
3. Toleransi, yakni shpﬂanpudmm mencerminkan penghargaan




ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya
secara sadar dan terbuka, serta dapal hidup tenang di tengah

dengan arang lain.
mencerminkan penasaran dan keingintahuan temadap segala hal yang
dilihat, didengar, dan dipeiajan secara lebih mendalam




10. Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan tindakan
Mﬂmwhmnmdanmmdl atas.

\ﬁil:.! Q .
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menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi,
balk buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, sehingga

16. Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang salalu berupaya
menjaga dan melestankan lingkungan sekjtar.
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kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang
membutuhkannya.

pmuﬂdiakmhﬂkdﬂmhumuilﬁum
agar

'menjadi manusia yang bermanfaat bagl kehidupannya di masa yang
akan datang.
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dalam implementasi pendidikan karakter yaitu pemimpin sekolah yang




f. Analisis Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Sepearti yang telah dijelaskan m‘-‘"mm ot

; \ termasuk_pemimpin
- Wmmhdm

Lo b g B

rl'rial. lyjuan, dan sasaran sekolah melalul program-program yang
dilaksan secara ferencana dan bertahap Oleh karena itu. dalam
menyukseskan pendidikan karakter periu dipiih Kepaia Sekolsh yang




Pmmmmmwnum' Pendidikan

\;;.uu,..,y

l_.l m‘ =t

Pendidikan karakier yang diberikan kepada para peserta didik
memillki peranan yang sangat penting untuk menghantarkan sekolah
menjadi sekolah berkarakter, untuk menghasilkan peserta didik yang
berkarakter telah dilakukan, mulai dari anak sekolah tingkat dasar hingga
menengah atas. Pelaku pendidikan berperan penting dalam hal ini. Begitu
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jmnduumpmmmmaﬁummm,mm
kepala sekolah, wakasek ini juga berperan dalam menentukan dan
menerapkan . yang m kut dengan pengembangan

Peran guru dalam penerapan pendidikan karakter sangat
berpengaruh karena guru merupakan sosok yang bersentuhan langsung
dengan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, guru juga
merupakan contoh yang paling baik dilkuti oleh peserta didik Olen sebab




itu, kita sering mendengar kalau perilaku seorang anak ilu merupakan
cerminan dari orangtuanya begitu pula dengan perilaku guru, bagus
tdaknya perilaku seorang peserta didik di sekolah maka itu merupakan

T R .. o A — Lt - 1 J.

1 RSiahiol, otEwal UhaRURe ':-.---'f-.'.:-. S L
Oealghenl | RS TTTEST T | PR
i -- .

adanya penerapan pendidkan kamkler yang didukung oleh peran
pemimpin di sekolah, Dalam penerapan pendidikan karakter ini didukung
dengan adanya peran kapala sekolah, wakil kepaia sekolah, komite sekolah
dan guru dalam tnembantu dan menerapkan 18 nilai pendidikan karakter
nasional seperti tabel di bawah ini.




_ Tabel 2.2
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2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian Inl secara spesifik lebih diarahkan pada jenis
penelifian stud) kasus. Penelitian ini menggunakan berbagal sumber bukt

1. SD Islam Al-Azhar 34 Makassar terdapat masalah yang sesuai dengan
@pa yang ingin dikaji oleh peneliti.
2. SD Islam Al-Azhar 34 Makassar belum permah menjadi objek penalitian




g1

3. SD Islam Al-Azhar 34 Makassar merupakan sekolah yang bedatar
belakang islam, akan tetapi masih adanya penyimpangan sosial yang
dilakukan peserta didiknya.

4 SD Islam Al-Azhar 34 Makasse

Pengambilan sumber data dalam penelitian in yaitu menggunakan
teknik ‘purposive sampling” Nana Syaodih Sukmadinata (2005:101)




diteliti. Pengambilan sampel ini didasarkan pada pilihan peneliti tentang
aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada saat situasl tertentu dan
saat ini terus-menerus sepanjang penelitian. sampling bersifat purposive
yaitu tergantung pada tujuan fokus suatu saat

an dats pmmimmmmmwmmm

karakter di sekolan, Hal serupa ketika mefakukan wawancara dengan waki
pemimpin sekolah maka mereka bersama-sama memiliki peran penting




ulang sehingga menciptakan karakter yang sesuai dengan harapan,
Hasil wawancara akan dijadikan data pokok atau data primer

disusun tahapan-tshapan penelitian, Menurut Moleong (2007 127-148),
ada empat tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagal berikut:
1. Tahap pra lapangan

Peneliti mengadakan survei pendahuluar yakni dengan mencar




penjajakan lapangan (fieid study) terhadap latar penelitian, mencari data
R p— o ik

4 Tahap evaluasi dan pelaporan

2018.




F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan dats

untuk keperfuan peneiitian. Mulyadi (2014:145) teknik pengumpulsn data

karakter bagaimana cara penerapan visi misi d_{lﬂ. hal-hal apa
Adapun tujuan dar wawancara dilakukan adalah mendapatkan

informasi mengenai peranan kepemimpinan kepala sekolsh terhadap




pendidikan karakter, serta mendapatkan pembuktian informasi Dalam

langsung ke lapangan dan berada di lingkungan sekolah guna memperoleh

Wawancara merupakan bagian darl metode kualitatif Dalam
keterangan untuk tujuan penefiian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang




‘diwawancaral, dengan atau tanpa pedoman (guide) wawancara dimana
pewawancara dan informan terfibal terkail penelitian.
a) menciptakan dan menjaga suasana yang baik; b) mengadakan probing;

ff’ﬂ fﬁ: HV::

indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya. Dalam melaksanakan
oametin ol ‘SEeNSIS. POROIN: N TEAGRISKEN Pouati



Peneltian ini menggunakan jenis observasi parisipan dimana
tetapi observas| dilakukan pada saal wawancara. Pengamatan yang

i | -
Lh_f LA | Y
’ '
formasi barupa
j
1 . NyYang

R Mete s o i v ]

’ . N

adaiah tetap dan baru.

Data dalam peneltian ini kebanyakan diambil dari sumber manusia
diantaranya berupa profil sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan siswa dan
guny, serta keadaan sarana dan prasarana sekoiah Dokumentasi dilakukan



mm#mmmmmmmmummumm'mm'
di SD Islam Al-Azhar 34 Makassar dalam rangka penerapan pendidikan
karakter. Adapun RPP guru yang didokumentasikan oleh peneliti agar dapat
r.l'ilihat rancangan panmhjam @ang berkaitan dengan pendidikan

maupun lisan:
peneliti ingin menguji sekaligus kredibilitas data dengan mengecek
kredibiltas data dengan berbagal teknik data, yaitu mengecek kredibilias




G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses penyusunan, pengaturan, dan

tinggl (4 dan 5) dikarenakan di keias tersabut terdapat penyimpangan yang
tidak mematuhi aturan yang berisku, alasan lainnya memilih keias tinggl




B1

yaitu siswanya dianggap sudah bisa menjawab dan mencema pertanyaan
yang diberikan peneliti pada saat wawancara berangsung.

Di dalam data interview peneliti melakukan pemeriksaan data, hasi
wawancara dikenfirmasikan kepada responden yang bersangkutan untuk
mendapat reaksl kesesuais 18 2suaian antara Informasi yang

atat oleh penelit. Kebenaran informasi yang

%b' APRRA S-S 4
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bersamaan yaltu; (1) reduksi data (data reduction). (2) penyajian data (data
displays), dan (3) penarikan kesimpulan / verifikasi (conclusion drawing /
veriffication).
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1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis menajamkan,

Sebagaimana ditegaskan Mies dan Huberman. bahwa penyajian
dimaksudkan untuk menemukan sustu makna dari data-data yang telah




memanfaatkan sesuatu yang lain. Selain ity trangulasi menurut
(Moleong 2017.332) merupakan cara terbalk untuk menghilangkan
edaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konsteks
atau studi sewsktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan
hubungan dari berbagal pandangan. Dengan kata lain bahwa tiangulasl




wawancara dan observasi terhadap kedua subjek agar data mencapai
keienuhan, Jika hal itu dilakukan maka akan membatas:




2. Membatasi kekeliruan (biases) paneiiti;
atau pengaruh sesaat.

Implementasi kebijakan pendidikan karakter yang ingin dilihat yaitu
Islam Al-Azhar 34 Makassar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi karakteristik objek penelitian
swasta yang lebih menekankani /\ fbelajaran agama dan tidak

Wawancara dilakukan pertama pada kepala sekolah terkait

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, paran pemimpin dan strateg|
yang dilakukan dalam penanaman nilai karakter. Wawancara selanjutnya
dilakukan pada wakasek terkait dengan stralegi dan program yang
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digunakan dalam menumbuhkan nilai karakter pesenta didik. Ketiga. gury
terkail bagaimana pelaksanaan penerapan atau panaman pendidikan
karakter dalam pembelajaran, keempat komite sekolah (pukuliyah) terkait
peran dalam pelfaksanaan panditllkan kmkur di sekolah dan terakhir
wawancara kepada peserta didik MWN bagaimana strateg
guru dalam nmumbuhi:gmﬂ m

Kuhmngi# B - .
- Pukulalullaili, S Pd.|

M : Mutmainnah, S Pd

MS Munawir Salman, S.Pd.|

SL Surullah, S.Pd

RP Retno Permatasar, S S

AS . Ashar, SPd

HA Herlina, S.Pd

ST : Setiawati, S.Pd

YA - Yayuk Aminingsih, S8

AD Arya Dinofal

AN Annisa Nurfadilla Adelia




Adapun subjek atau informan yang diteliti dapat dilihat tabel 4.1 di
atas, dokumentas| menjadi data yang mendukung peneliti pada saat
peniliian yang menghimpun data-data kondisi fisik sekolah, letak sekolah,
sarana prasarana, keadaan kepala sekolah, keadaan wakasek. keadaan

npaserta didik, RPP guru, dan hasil

NS

va diskiken cieh kepala sekiah saje namun Gcuiung

yang dibuat bersama para pemimpin sekolah lainnya seperti wakil kepala
ekolah, komita Sekolah dan Guni. Mereka bersama-esma membua
berbagai kebijakan dan tata tertb yang dapat menumbuhkan dan
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Peran kepala sekolsh harus saling bekenasama dengan para

pemimpin sekolah dalam menerapkan kebijakan pendidikan karakier
dengan tetap memperhatkan tugas pokok dan fungsinya (tupoksi) masing-
masing. Dengan adanya tupoksi sﬁiap pemimpin merancang dan
merencanakan program apa W Mdapat mendukung penerapan

kebiasaan mmnhuqng nmp-h padu tempatnya dan mesmberi Mm
ketika berternu orang yang lebih tua termasuk guru dan masyarakat
disekolah. Tata tertib dan visi misi juga dibuat dengan keterlibatan
berbagal pemimpin sekolah seperti wakasek guru, komite dan
seluruh warga sekolah yang berwenang, penerapan tata tertib dan
visi msi  sekolah yang berlandaskan pendidikan karakler
dilaksanakan dengan cara pembiasaan dan pemberian sanksi bag)

yang melanggar”.
(Wawancara Kamis, 14 Maret 2019)



T0

Menurut Kepaia Sekolah JL untuk menerapkan kegiatan yang
menfadi peran kepala sekoiah dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter butuh waktu dan proses yang panjang dan butuh kerjasama

Kemudian kepala sekolah JL menjelaskan mengenai programnya
dalarmn implementasi pendidikan karakler Beliau rmengaku bahwa
suksesnya implementasi pendidikan karakter tidak lepas dan keterlibatan
gury dan warga sekolah.

“Program yang saya terapkan tidak lepas dan kefja sama sesama
guru Kefja samanya itu seperti menciptakan guru yang berkarakter




n

teriebih dahulu. Kegistan karakternya harus dilakukan terebih
dahulu oleh Gurunya sebelum diterapkan oleh siswanya. Disaat kita
terapkan nilal karakter di kelas, diluar keias Harus telap dilakukan.
Ity semua buluh kerfa sama, semua guru alau karyawan yayasan
harus melakukan itu” (Wawancara Kamis, 14 Maret 2019)

berpukulah

secara terus menerus agar siswa lerbiasa melaksanakan pendidikan
karakter seperti yang dijelaskan kepala sekolah di bawah ini yaitu.
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“sejak siswa berada disekolah ni kita sudah terapkan pembiasaan
hal seperiidiatas yang saya sampaikan sebelumnya sampai mereka
lulus dan sekolah inl. Yang sebelumnya siswa tdak terbiasa
mengucaphkan salam, akan terbiasa melakukan kegiatan (senyum,
sapa, salam). Setiap pagl guru piket menjaga dipintu gerbang, satiap
mwmmlmmmmmmmmm

Hal senupa juga diungkapkan oleh para pemimpin sekolah sapert
wakasek, guru dan komite di SD| Al-Azhar 34 Makassar Kepada penelit],
adapun kesimpulan hasil wawancaranya yaitu para wakasek, guru dan
komite juga teribal dalam pembuatan tata tertib dan visi misi sekolah
karena untuk membuat tata tertib dan visl misi harus sesual dengan kondisi
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yang tefjadi di sekolah dan karakter apa yang askan dibangun di sekolah
lersebut dan yang kita ketahui guru wall kelas yang mengerti betul stuasi
siswa. Dengan terlibatnya semua pemimpin sekolah maka Mmereka

dalam menerapkan dengan cara

i l::.'-'.. . -.r.l
mmmgmmmmwummmwmmmn
kebiasan hidup yang islami, sehat, bersih, dan peduli sesial. Menunut
saya, saya sudah melaksanakan sebagian visi misi sekolah saiah
satunya itu mengembangkan kebiasaan hidup isiami Alhamduliliah
saya sudah mulai terbiasa sholat walaupun ada bolong-bolongnya”.
(Wawancara, Kamis 21 Maret 2018)
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Banyaknya wawancara dan observasi yang dilakukan penelili maka
dapat disimpulkan berbagai tata tertib dan kebijakan kepemimpinan kepala
sekolah yang mendukung pendidikan karakter yaitu:

8) Pengembangan perangkat pembeiajaran yang bermuatan pendidikan
karakter,




75

9) Sebelum belajar peseria didik wajib tadarmus dan menghafal surah-
surah pendek. berkrar, doa pagi dan melaksanakan sholat dhuha:

10) Pesarta didik difasilitas) dengan masjd yang besar dan wajib
salnNacakEy et GaIRUR satagy, berpioNsah Lo kel Wido!

mengaplikasikannya: Perencanaan yang digagas oleh kepala sekolah dan
seluruh pemimpin sekolah sehingga kebijakan yang direncanakan menjad)
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Pembiasaan menyambut peserta didik di pagi han memberikan
memberikan penguatan pendidikan karakter Selan disiplinhal yang
diperoieh adalah berkesempatan mengafial orangtua peserta didik

kepemimpinan hnpala sekolah dalam maplm kebigkan pendidikan
karakter Salah satunya pada wawancara dengan kepala sekolah “JL" yang
mengataken behwa:

“Faktor yang mendukung dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter yaitu pertama harusnya guru yang dahulu dibentuk karaktemya
agar mereka memberikan contoh kepada siswa. Kedua, harusnya ada kerja
sama antara guru, murid, orangtua dan warga sekolah. Ketiga komunikasi




yang baik antar stakeholder dan orangtua menjadi pendukung sehingga
karakter yang dibangun di sekolah akan sejalan dan dibiasakan di rumah
dan faktor pendukung yang terakhir itu adalah pembentukan karakter harus
disesualkan dengan sikap atau karakter apa yang akan dbangun”
(Wawancara Kamis, 14 Maret 2019)

Sesual dengan hasil observas! yang dilakukan cleh peneliti, penelit
juga mempertanyakan mm;ﬂn’ﬁmn pembelajaran di kelas

bebsrapa MWHMMDQ dﬂﬂn‘ﬁmm lain
tu, sebelum belajar peserta m mmm fkrar bersama kemudian
setelah itu doa pag‘r dan sholat d_h-uha. Setelah kagiman tersebiut barulah
guru memulal pembelajaran sesuai dengan maten pada hari itu dengan
teriebih dahulu guru memberikan refleksi dengan beberapa pertanyaan dan
weajangan serta menyanyikan lagu wajib nasional dalam rangka untuk

menumbuhkan nilai naionalisme peserta didik.
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Guru memberikan pembeiajaran betdasarkan SK/KD yang ingin
dicapal pada hari itu. selama proses pembelajaran saya melihal beberapa
metode yang dilakukan oleh guru dalam menertibkan peserta didik antara

T
tutup mullt” kalimat tersebut berhasil mena

“Biasa kami belajar seperti bermain karena Mr dan Ms membagi
kami bebermpa kelompok lalu bersama-sama kita mengerakan dan
memecahkan pertanyaan yang diberikan. Saya juga mengikuli berbagal
ekskul ¢ sekolah salah satunya fu pramuka, disitu kami diajarkan
bagaimana caranya bans berbaris yang banar
bagaimana cara bekerjasama yang balk antar kelompok dan sstap
kegiatan yang dilakukan di sekolahku itu past [ |age
kebersihaan dan kami tidak boleh pulang sebelum sholat ashar secara
berpukulaah, disitu kami diberikan lagi nasehat-nasehat oleh gun’.
(Wawancara, Kamis 21 Maret 2019)



(ketua pukuliyyah) yang menyatakan bahwa:

kurikulum sekolah tetapi VanYE

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, kebijakan dan tata tertib yang
sudah direncanakan akan berjalan sesuai dengan alurnya masing-masing
dengan adanya dukungan dan bantuan dar semua unsur dj Sekolah |slam
Al-Azhar 34 Makassar melalul kerja sama.




¢, Faktor Yang Menghambat Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Implementasi Kebijakan Pendidikan Karakter Di SD Islam
Al-Azhar 34 Makassar

kurangnya kerja sama antara pemimpin sekolah dengan arangtua

Adanya orangtua yang bersikap cuek dan seakan tidak mau tahu
bagaimana perkembangan anaknya di sekolah sehingga kurangnya
komunikasi yang terjalin antara orangtua dan pemimpin di sekolah,




sekolah tidak diterapkannya di rumah.

dalam menerapkan kebijakan pendidikan berkarakter di Sd Isiam Al-Azhar
a4 e Ap—




3. Beban pukul pelajaran yang terialu banyak
4. Kurangnya pembekalan kepada guru menganai pendidikan karakter
5, Kurangnya SOM yang menerapkan penanaman karakter di sekolah

| '.q- an. esen

berkaitan dengan proses belajar mengajar, bahkan senngkali membahas
permasalahan yang lerjadi sepekan. Ini semua sejalan dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2012 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerntah Nomor 18 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat (1) *Proses pembelajaran pada satuan




pendidikan diselenggarakan secara Interaktif, inspiratif, menyenangkan,

t' \'\\ l“!le} T £

mmdmuﬁpmmmmmmmwmmm
dibelajarkan kepada peserta didik dengan istilah sembilan pilar, yaitu: (1)
cinta Tuhan dan kebenaran. (2) tanggung jawab; kedisiplinan dan
kemandirian; (3) amanah, (4) hormat dan santun; (5) kasih sayang
kepedulian dan kerjasama, (8) percaya din, krealif dan pantang menyerah;




(7) keadiian dan kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati; dan (9) toleransi

6 + w.' N DEns Jf
845 70, N

'\\\l“‘lljlﬁ%

.7




4. Melode pengajaran yang memperhatikan keunikan masing-masing
anak. yaitu melibatkan kurikulum yang melibatkan juga 9 aspek

salah satu Upaya suatu sekolah dalam pensrapan pendidikan karakter.
Olehnya itu pemimpin sekolah lebih khususnya guru kelas yang lebih intens
bertatsp muka dengan peserta didik adalah suatu keharusan dalam



didik di SD Islam AkAzhar 34 Makassar.

1. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Implementasi

- -
| Kl - Dk L jail oengar
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untuk menjadi generasi yang berakhiak mulia dan cerdas adalah suatu
ibadah. Begitupula dengan hasil obseivasi di SO Isiam Al-Azhar 34
kepada guru, staf, pesena didik dan seluruh warga sekolah.
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langsung untuk mengajarkan kepada seluruh guru dan staf dengan tujuan

‘g‘\j\ ‘ ﬂ”’lﬁ\& .

‘ Y .2

4 Meningkatkan ketrampilan, kemandirian dan percaya diri
5 Menghargal dan menjwal niainilal  sen, neningkatkan dan
TRO—
Sehubungan dengan penelitan tersebut juga dapat diinat dari hasil
peneiitan Aji (2016) yang berjudul ‘Pendidikan Karakter daiam



Ekstrakurikuier Pramuka Di SMP Negeri 1 Yogyakarta® yang hasil
penelitiannya yaitu kegiatan ekstrakurikuler pramuka berhasil digunakan
untuk pemberian pendidikan karakter peserta didik yang bertujuan untuk

mamkmmmmmﬁmr Penerapan selanju

yang sejalan dengan peneittian ini yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh
Sunansyah,dkk (2015) guru saat pembelajaran berlangsung menunjukican
sikap selaiu melibatkan peserta didik untuk melakukan sesuatu seperti
meminta peserta didik mengambil sampah dan meletakkannya ke dalam




-setelah memegang sampah. Kebiasaan lain seperi membaca Al Qur'an
yang metupakan cirl keunggulan sekolah yang dilakukan dengan sistem

pendidikan karakter dengan peneliban sebelumnya yaitu pada penelitan ini
fokus kepada semua pemimpin sekolah hanya salah satunya saja,




penerapan inl juga memiliki program-program dan cara khusus dalam

4 'Rasaingin 1) Pengembangan dir
2) :




3) Mengadakan  praktek dalam T
5. Jujur 1) Mengembaiikan barang yang T
___ditemukan
2) Mengakul kesalahan CcT
3) lkrar pag) T
8. | Menghargal | 1) Me pendapat orang lain
prestas| melal n dan kegiatan T
7. Toleransi teman cT
. T
8. Disiplin fliran _
ST
. 44“ T
1" 3 T
. - K
12. A SK
- 9 =
- cT
13 | Gema ¥ K
s SK
T
14 | Cinta cT
15, | Pedull ;;;megmmmmp GTT
16 | Peduli sosial | 1) Melaksanakan kegiatan amal ST
17, Cinta tanah | 1) Menyanyikan lagu kebangsaan sT
ait sebelum belajar
18, | Semangat 1) Melaksanakan acara 17 Agustus T
kebangsaan/ = 2) Melakukan assembly dengan tema T
nasionalisme kebangsaan
3) Bulan Bahasa 8T

Sumber. Data Penelit







12)lkrar pagi

14)Kepramukaan

5. Sangat Kurang
1) Melaksanakan piket keias
2) Mendongeng sebelum beiajar
Delapan belas nilai-nilal karakter yang terimplementasi di SD Islam
Al-Azhar 34 Makassar dapat dikatakan semua dapatl terimplementasikan




akan tetapi, dari delapan belas nilai-nilal karakter fersebut dapat
dikategorikan bahwa nilai religiusiah yang frekuensinya sangat tinggi dan
sangal nampak terlaksananya di sekolah tersebut, hal itu diperkuat dengan
hasil wawancara yang dilakukan peneiiti dengan AS yang menyatakan

di SD Islam Al-Azhar antsra lain itu sajalandarganpﬂ&uﬁii&nymg

dilakukan oleh Wiiandanidkk (2018) yang bejudul “implementasi
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran di Sekolah Dasat” terdapat
beberapa fakior pendukung dalam implementasi pendidikan karakter dalam



pembelajaran di SDIT Insan Sejahtera Kabupaten Sumedang yaitu pesera
didk yang aktif, guruguru yang tergolong masih muda, dan adanya
dukungan dan sekolah dan yayasan uniuk mengembangkan berbagal
media yang dibuat oleh guru.

Kepala sekolah dan yayassn adafar

keagamaan contohnya saja shalat berpukulaah, lapangan yang digunakan
dalam kegiatan ekskul kepramukaan, aula yang digunakan dalam kegiatan
peserta didik dalam melaksanakan upacara pagi dan sebagal sarana untuk
menampilkan bakat peserta didik.



Terdapat juga faktor pendukung lainnya seperti pada penelitian
Hamid (2013) yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Peserta didik
SMK Salafiyah Prodi TKJ Kajen Margoyoso Pati Jawa Tengah® faktor
pendukung ekstermnal yaitu : (1) SMK Salafiyah terletak di Desa Kajen yang
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Adanya visi misi dan tujuan sekolah menjadi acuan bagl pemimpin
pembiasaan dalam pelaksanaannya Berdasarkan peneliian Vibriyanthy
(2014) yang berjudul “implementasi Pendidikan Karakter di Homeschooling
Kak Seto Yogyakarta” menyatakan bahwa Ada banyak faktor yang




mendukung keberhasilan implementasi pendidikan karakter di HSKS
Yogyakaria antara lain: (1) Badan tutorial yang memiliki komitmen; (2)
Budaya akademik yang kondusif untuk pembentukan karakier anak. (3)
Sistem mengajar dan pemecahan masala yang fokus secara personal; (4)

Beriasarken sl bservas! dan wawancars i St

..'.n.."_.. LM A S L
oy ok
I

dalan mengkondisikan anak untuk terjadi pembelsjaran yang
berkesinambungan, sehingga karakter yang telah dibentuk di sekolah juga
‘akan diblasakan di rumah.

Berdasarkan hasil penelitian di SD Isiam Al-Azhar 34 Makassar dan
berbagai hasil penelitian yang sejalan dengan penilitian peneliti maka dapat




karakter yaitu:

1) Adanya kefjasama antara R —

karakter peserta didik di SD Islam Al-azhar 34 Makassar selain memiliki
faktor pendukung juga memiliki fakior yang menghambat Berdasarkan
hasil penelitian Hamid (2013) fakior yang dapat mengharnbat implementasi
pendidikan karakter yaitu (1) terbatasnya sarana dan prasarana; (2)
perbedaan latar belskang; (3) perbedaan pemahaman dan penafsiran



tentang pendidikan karakter itu sendiri; (4) kurang optimainya koordinasi
antar sekolah, wali peserta didik lingkungan dan masyarakat.
implementasl pendidikan karakter di. SD Islam Al-Azhar yaitu (1)

““"""5 S

‘ 2/

-

el il ': q\x _’ }f: / 3

tarhadap perkembangan peserta didik di sekolah, hal ini disebabkan oleh
orangtua yang sibuk sehingga kurang melakukan koordinasi terhadap
pemimpin sekolah terkhususnya kepada wali kelas peserta didik tu sendin.

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu pada
penelitian Kamaruddin, dkk (2016) yang berjudul *Strategi Kepala Sekolah
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Dalam Implementasi Pendidikan Karakter Pada Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Julok” menyatakan bahwa yang menjadi hambatan Kepala SMA
Negeri 1 Julok dafam mengimpiementasi program pendidikan karakter yaitu
masih ada diantara guru yang menggunakan gaya lama dalam prosas

ceramah disamping metode

Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
serta mengurangl kejenuhan dan kebosanan (Mulyasa 2013). Guru adalah
dan Suryana (2012) sehingga guru yang kreatif akan menjadikan kelas
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yang lebih aktit dan menyenangkan, salah satu yang dapat digunakan oleh

guru agar pembelajaran bervariasi salah satunya guru menggunakan teknik

yaitu mengedepankan kerjasama diantara guru dengan peserta didik.
Menurut Permendikbud 23 Tahun2017 pasal 2 tentang han sekolah

y
lasaanosan B I I;_
2 gt Rt ity ) N b
'




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

s peran kepsmimpinan kepala
) pendidikan karakter di SD istam

F el

Set gk

mmqmmmwdtsm d!mnuhnwpundi
lingkungan peserta didik dan dengan adanya kerja sama antar sfakeholder
dan oranglua pesarta didik.

Adapun fakior pendukung dalam implementasi pendidikan karakter
disekolah yaitu terlibatnya semua pihak dalam membantu semua program
beiajar mengajar dan sebaliknya faklor yang dapat menghambat

102
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Implementasi pendidikan karakter disekolah yaitu tidak teribatnya semua
pihak dalam membantu semua program belajar mengaijar.

penelitan yang jangkauannya lebih luas dan mendalam
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37 | Siapa sajakah yang terlibat dalam

pembuatan kurikulum di sekolah ini?.
i mana cara penerapan kur "







Tabel 3. Pedoman Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum




visi misi sekoiah?

sekolah yang dapat

|
Penerapan visi dan misi | 48. | Apakah Ibu feribal dalam pembuatan
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RPP dan menerpkannya di kelas

61. |Bagaimana upaya anda uniuk

i prasaran
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\pembuatan visi misi sekolah?

89 | Menurut Bapak visi mis seperti apa |
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Tabel 5. Pedoman Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Dan Prasarana

Pewawancara :
L "

.

, L]

:
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara
TRANSKIP WAWANCARA
A, Kepala Sekolah
Nama : Jamalullaili, S.Pd.I (J )
Hari tanggal : Kamis, 14 M ¥
Pukul

|lainnya memix
dapat mendukung dan mengembangkan
pendidikan karakier peserta didik dengan
melakukan berbagal kesiapan melalui
biasaan. Di sekolah kita ini sudah ada
: pa program yang beralan untuk
mummmmm
budaya antri. shalat berpukulaah, shalat dhuha,
kebiasaan membuang sampah pada tempatnya
‘dan memberi salam katka benemu orang yang
lebih tua termasuk guru dan masysrakat
disekolah
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P: Apakah sekolah menerapkan tata tertib
 berandaskan nilal-nilai karaktar?
JL lya, tata tertib dibuat dengan meiihat |

kebutuhan di sakolah dengan berlandaskan

nilai-nilal karakter '
P Siapa sajakah yang tedibat dalam pél'nhuatan

tata tertib sekolah?

JL: Tata tertib dan visi misi juga al dengan

keterlibatan berbagai permimpin sskolah sepert

wakasek, gury, komite danseluruh warga
sekolah yang berwenang, pene: ata terid |
dan visi misi sekoidh yang berlandaskan I

2
|
|
|
|
| P B Hm:gn m&mw '
aga @ I4
dan misi sekolah kepace siswa? |
L memmmmﬁml
nagar. =
3 | P'Hal-hal apa saja yang menjadi fnktnr [ Fakior penghambat
penghambat sekolah dalam penerapan penarapan pendidikan
pendidikan karakter? karaklar perama
JU faktor yang dapat menghambat kurangnya kerja sama
implementasi pendidikan karakter yaitu pertama | antara stakeholder
kurangnya kerja sama antara stakeholder sekolah, yang kedua
sekolah, yang kedua kurangnya kerja sama kurangnya kerja sama
antara guru dan arangtua antara guru dan

P: Kenapa hal tersebut dapat menghambat arangtua
t&ﬂaksananya pendidikan karakter di sekotah?
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kurangnya komunikas: yang tenalin antar guru
P: Apa upaya sekolah dalam mengatasi faktor
penghambal tersebut sehingga penerapan
pendidikan karakter dapat berjalan sesuai
ﬂﬂmﬂnw\n dirnninhln'?

mmm
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B. Guru Kelas

Nama : Ashar, S.Pd
Hari tanggal  : Senin, 11 Maret 2019
Pukul 113,25-14.00 WITA

AS. Tata tertb diterapkan dengan cara
pembiassan, karena membangun sualy
kamkinrthhnnmdﬂfwmm




11

2. P Apakah Ms/Mr telah menerapkan visi dan misi | Sebagian visi

- t:ekat&h kepada siswa? misi dilaksanakan

AS: lya

P:  Apa sajz visi dan misi sekoiah yang telah
diterapkan kepadsa siswa”?

AS Visi dan misi sekolah yang ielah diterapkan
antara lain yang menonjol. di sekolah yaitu
menerapkan beberapa &l unkuler yang

diselenggarakan unrg&, \

an ansknya seutuhnya dil| ore
sekolah dapat menghambat pelaksanaan
pendidikan karakter karena karakter peserta didik
dibentuk di sekolah tidak sejalan dengan apa
yang diterapkan di rumah karena kurangnya
komunikasl yang terjalin antara guru dan orang
tua

P Bagamana cara MrMs mengatasi faktor
penghambat tersebut sehingga penerapan
pendidikan karakter dapat berjalan sesuai dengan
yang dinginkan?

AS: cara mengatas! fakior penghambat tersebut |




yaitu dengan memperbaiki ‘komunikasi dengan
orangtua, |ika tdak bisa diakukan dengan
orangtua maka kami akan melakukan komunikas:
dengan crang yang ada di rumahnya dan
menyelaraskan apa yang diterapkan di sekolah
dan di rumah

112

F:  Kurikuium apa yang

menerapkan pembelajaran?

AS! Kurjkulum yang diguni m lum 2013

dengan nsian-mlal ka:akter d&pat membantu
terlaksananya pendidikan karakter?

AS' Iya, walaupun tidak semuanya terlaksana
skan tetapl, usaha ini dianggap dapat membantu
terimegrasinya nilak-nilal karakler pada proses
pembelajaran

P Bagaimana cara pelaksanaan pembelaaran
dangan menggunakan RPP tersebut?

AS Selain keglatan-kegiatan yang telah ada,

gunaknn dalam |

T=

pendidikan karakter juga didukung dengan

adanya perangkat pembelajaran dan sarana |

Kurukuium yang
digunakan itu
kurikulum 2013
dan juga di
sekolah ini
memiliki

kuirikulum yang di

susun oleh

rasikan

mumﬁﬂn

m“!" iataamI
pembdajaran
karakter

23t karakier
. m RPP yaitu
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2. Data Peserta Didik
a. Jumiah Peserta didik 1 Tahun Terakhir -

Kelas Il : 5 Rombongan Belajar
Kelas Il ; 5 Rombongan Belajar
Kelas V - 6 Rombongan Belajar
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Kelas VI : 6 Rombongan Belajar

Data Ruang Kelas seluruhnya 30 dengan rincian sebagal barikut
Kelas Il - § Ruang dengan kondisi Baik
Kelas IIl - 5 Ruang dengan kondis

-

~

,y;-’-:'}? “ : .I-':
VTR
i fli B

15  GuruPAQ ‘ 3

18 TIK ' T2
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Nama o - Jamalultalll, S Pd|

intelektual, emosional dan spiritual secara seimbang dan serasi
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2) Meningkatkan kegiatan pembelajaran yang aktf novatil, kreatif,

3) mmmgmmwm untuk menyalurkan bakat dan minat

berbasis TIK Teknologl dan limu Komunikasi).

3) Sekclah dapat memenuhi standar pendidik dan tenaga kependidikan
sesuai bidang tugas yang diampu.

4) Sekalah dapat memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana sekolah
yang memadal dengan kualitas dan pelayanan optimal.
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5) Sekolah mampu meiaksanakan manajemen sekolah yang professional
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Lampiran 4. lzin Penelitian

Surat zin Penelitian Dari Dinas Penanaman Modal




Surat Izin Penelitian dari SD Islam Al-Azhar 34 Makassar
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Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara

Wawancara bersama wakil kepala sekolah bidang SARPRAS
(Selasa 12 Maret)
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e B

Wavancarn Bdrsame Viekl! Kepala Sakolah Bidana Kurikulum

(Jumat.8 Maret 2019}
- - o jme e -

Wawancara Bersama Wakil Kepala Sekolah Bidang kemuridan
(Senin 18, Maret 2018)
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Wawancara Bersama Komite Sekolah (Jumat, 22 Maret 2019)
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Wawancara bersama Peserta Didik Kelas 4 dan 5
(Kamis. 21 Maret 2019)
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Lampiran 6. Dokumentasi Program Dan Kegiatan Di SD Islam Al-Azhar
34 Makassar
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Malam Bing limu dan Takwa (MABIT)




Y

KHatmwl Quran

lkrar Pagi
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Buku Akhlakul Kanmah
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nya | TASE ! itang dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan dan hgiMnyn. dan benda-
‘benda yang dijumpainya di rumah, sekolah

KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa vang

menanva berdasarkan rasa ingin tahu tent
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIEATOR
Bahasa Indonesia
3.11 Mencermati puisi anak/ syair lagu (berisi ungkapan
kek-gumm keahungyml:l, hormat lmpacla orang tua,

,‘, e FL I I 1

"\i‘.““ﬂ’f-}- ". =
W"} - "‘f’ -

3.1.1 Menirukan sila-sila dalam Pancasila yang dibacakan
oleh guru

4.1.1 Memasangkan simbol-simbol sila Pancasila dengan sila-
sila pada Pancasila

SBDP

3.2 L‘llmapnal pola irama lagu bervariasi menggunakan alat
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4.2 Menirukan elemen music melalui lagu

Indilkator :

3.2.1 Membedakan pola irama lagu menggunakan alat musik
ritmis

4.2.1 Mengikuti irama lagu bertanda bitama dua dengan

menggunakan alat il

o e i NN

|—-='=

=

.

E. mmmwu
Allah SWT berfirman,

ol wlesg Wl pdli V) @) o A S b () Sl
()5l 5ol 3R 5ol
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menelapi kesabaran.” (QS, Al ‘Ashr: |-

I 0L . T 4t
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== lr-...: .':_:”.'..- e : -
12, Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
vang akan dilaksanakan padea hari it

1. Guru memberikan penm;m kepadn siswa
mengenai arti

2. Siswa msm'ab pe;ﬂn}'nnﬂ sesual
dengan pemahaman merek (komumnikatif/4c)

3. Siswa mendengarkan penjelasan  guru
mengenai arti pengalaman. (Mengamati)

4. Siswa mengamati foto keluarga bela sewaktu

30
Menit X
35JP
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- Alokasi

kecil (mengamaty |

5 Siswa mmd:nmrkan guru menceritakan |
contoh pengalams hehsuwaktukrcﬂ

6. !sta berlatil : ‘

|

|

|

I

I

|

|

I

oleh guru.

2, Melaksanakan penilaian dan refleks: dengan |
meugnjulmn pertanyaan atau hnmnpm
murid dari kegiatan yang telah dilaksanakan
sebagal bahan masukan untuk perbakn
selanjutnya,

3 Merencanakan kegiatan tindak lanjut
dengan memberikan tugas balk secara
individu maupun kelompok.

4, Menyampaikan rencana pembelajaran pada

10
menit
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1% .'I' . 'ROSES DAN H. \SIL B JAR
N : | ;\\\muﬂfr __
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1. Pen ! _-. : ':Ir"’ ‘\\:}‘:-* | éﬂ"? ] .

ey N
......... | il

neterangnt
K (Kurang) :1, C (Cukup) - 2. B (Baik] : 3, SB (Sangat Baik) :4
Berilah tanda centang {¥) pada kolom yang sesuai
2. Penilaian pengetahuan:
Instrumen penilaian: tes tertulis (buku siswa)
3. Penilaian keterampilan:

« Rubrik Penilaian Unjuk Kerja (Menceritakan)
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Sangat Baik
Baik '
. | o | Cukup (2)  Kurang
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 lagu)
Rubrik Penilaian Unjuk Hﬂdhmm.
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